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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan pada hasil pembahasan penelitian, maka simpulan yang 

didapatkan adalah sebagai berikut:  

1. Hipotesis 1 dalam penelitian ini, yaitu bahwa Experiential Marketing 

berpengaruh terhadap Brand Loyalty, diterima. Hal ini disebabkan 

karena jasa maskapai Garuda Indonesia mempunyai Experiential 

Marketing yang baik yang menyebabkan konsumen loyal terhadap 

maskapai tersebut. Experiential Marketing adalah sebuah pengalaman 

yang diciptakan oleh maskapai Garuda Indonesia yang dirasakan oleh 

konsumen, pengalaman positif yang konsumen rasakan membuat 

konsumen loyal terhadap maskapai Garuda Indonesia. 

2. Hipotesis 2 menyatakan bahwa Brand Loyalty  berpengaruh terhadap 

Brand Loyalty, diterima. Hal itu disebabkan bahwa maskapai Garuda 

Indonesia di Surabaya memiliki Emotional Branding yang positif di 

benak konsumen sehingga konsumen loyal terhadap maskapai tersebut. 

Emotional Branding merupakan sebuah teknik pemasaran yang 

membuat konsumen mempunyai emosi positif pada merek tertentu 

sehingga konsumen akan  loyal terhadap maskapai Garuda Indonesia di 

Surabaya.  

3. Hipotesis 3 menyatakan bahwa Brand Trust berpengaruh terhadap, 

Brand Loyalty diterima. Karena apabila konsumen memiliki tingkat 

kepercayaan  pada maskapai Garuda Indonesia maka konsumen akan 

loyal terhadap merek tersebut. Brand Trust adalah suatu kepercayaan 

terhadap sebuah merek tertentu, Pesawat Garuda Indonesia berhasil 
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meningkatkan kepercayaan merek pada konsumen sehingga konsumen 

loyal terhadap maskapai tersebut. 

4. Hipotesis 4 menyatakan bahwa Brand Loyalty berpengaruh terhadap 

Purchase Decision, diterima. Hal ini disebabkan karena konsumen 

maskapai Garuda Indonesia yang sudah loyal terhadap maskapai 

tersebut akan melakukan keputusan pembelian pada maskapai tersebut 

saat konsumen membutuhkan jasa transportasi udara.  Brand Loyalty 

adalah  sebuah kesetiaan pada merek tertentu yang berupa loyalitas 

terhadap maskapai Garuda Indonesia. Konsumen yang loyal terhadap 

merek tersebut akan  melakukan keputusan pembelian pada maskapai 

Garuda Indonesia saat konsumen membutuhkan transportasi udara. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, 

namun masih memiliki keterbatasan yaitu pada Variabel Endogen (Y2) 

adalah Purchase Decision.  Purchase Decision adalah keputusan pembelian 

pada suatu barang atau jasa terhadap merek tertentu oleh konsumen.Peneliti 

hanya meneliti sebatas keputusan pembelian konsumen (Purchase 

Decision) dan belum meneliti tahap selanjutnya yaitu variabel Repeat 

Buying atau Repurchase Decision. 

5.3. Saran 

5.3.1. Saran Akademis 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis 

dapat menambah variabel lain seperti brand image, service quality  

dan customer perceived value. Selain itu juga memperbarui subjek 

responden dan subjek penelitian. Dan untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk menambah responden lebih banyak diharapkan 

hasil penelitian yang dilakukan lebih optimal. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya peneliti diharapkan dapat 

mengembangkan atau melanjutkan penelitian dengan  variabel 

Repeat Buying atau Repurchase Decision agar penelitian dapat lebih 

optimal. 

 

5.2.1 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ada, 

saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada jasa maskapai Garuda 

Indonesia yang ada di Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. Maskapai Garuda Indonesiatetap menjaga image positif yang melekat 

pada benak konsumen, serta memberikan pengalaman-pengalaman 

positif bagi konsumen sehingga konsumen mempercayai merek 

tersebut dan akan menjadi loyal pada maskapai Garuda Indonesia 

2. Jasa maskapai Garuda Indonesia menjaga kualitas pelayanan serta 

meningkatkan loyalitas pelanggan agar pelanggan melakukan 

keputusan pembelian di masa yang akan datang. 
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